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Abstrak— Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang bergerak dalam produksi tempe seringkali
menghadapi kendala dalam mengelola efisiensi produksi karena minimnya penggunaan teknologi informasi
dan data analitik. Penelitian ini bertujuan untuk mengelompokkan data produksi tempe menggunakan metode
K-Means Clustering yang diimplementasikan melalui aplikasi RapidMiner. Data yang dianalisis mencakup
jumlah bahan baku, hasil produksi, dan efisiensi produksi yang telah dinormalisasi. Hasil klasifikasi
menghasilkan tiga klaster utama: efisiensi tinggi, sedang, dan rendah. Klaster ini kemudian dianalisis untuk
memberikan rekomendasi strategi peningkatan produktivitas. Dengan pendekatan ini, UMKM dapat
memahami pola produksi secara lebih objektif dan mengambil keputusan berbasis data, sehingga mampu
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode K-Means
efektif digunakan dalam segmentasi data produksi tradisional dan dapat mendorong digitalisasi proses bisnis
pada sektor UMKM pangan.

Kata Kunci: Data Mining, UMKM, K-Means Clustering, RapidMiner, Produksi Tempe, Efisiensi Produksi

Abstract— Micro, small, and medium enterprises (MSMEs) engaged in tempeh production often face challenges
in managing production efficiency due to limited utilization of information technology and data analytics. This
study aims to cluster tempeh production data using the K-Means Clustering method implemented through the
RapidMiner application. The analyzed data includes the amount of raw materials, production output, and
production efficiency, all of which were normalized. The clustering results produced three main clusters: high,
medium, and low efficiency. These clusters were then analyzed to provide strategic recommendations for
improving productivity. Through this approach, MSMEs can better understand production patterns and make
data-driven decisions, ultimately enhancing operational efficiency and competitiveness. This research also
demonstrates that the K-Means method is effective for segmenting traditional production data and can promote
business process digitalization in the food-based MSME sector.

Keywords: Data Mining, MSMEs, K-Means Clustering, RapidMiner, Tempe Production, Production Efficiency

1. PENDAHULUAN

Tempe adalah makanan tradisional khas Indonesia yang memiliki nilai gizi tinggi dan telah
menjadi bagian penting dalam konsumsi sehari-hari masyarakat. Selain menjadi sumber protein
nabati yang murah dan bergizi, tempe juga mulai dikenal secara Iuas di pasar internasional sebagai
makanan sehat. Permintaan terhadap tempe cenderung meningkat seiring dengan tren pola hidup
sehat dan kesadaran akan konsumsi pangan lokal yang berkelanjutan.

Namun, di balik peluang tersebut, para produsen tempe, khususnya sektor UMKM, masih
menghadapi berbagai tantangan dalam mengelola proses produksi. Salah satu tantangan utamanya
adalah bagaimana memahami pola produksi tempe yang efektif, agar produksi tetap konsisten,
efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pasar.

Sebagian besar produsen masih mengandalkan pengalaman atau perkiraan subjektif dalam
mengatur volume produksi. Metode tersebut rentan terhadap ketidakefisienan, baik berupa
kelebihan produksi yang menyebabkan pemborosan, maupun kekurangan produksi yang membuat
peluang keuntungan hilang.

Dalam konteks ini, penggunaan pendekatan berbasis data seperti data mining menjadi sangat
relevan. Salah satu teknik data mining yang efektif untuk menemukan pola tersembunyi di dalam
data produksi adalah K-Means Clustering. K-Means memungkinkan pengelompokkan (klasifikasi)
data produksi berdasarkan karakteristik tertentu, sehingga dapat memberikan gambaran tentang
segmen-segmen produksi, seperti periode produksi rendah, sedang, atau tinggi.

Ikhsan Alifurrahman | https://ojs.jurnalmahasiswa.com/ojs/index.php/bin | Page 385



https://ojs.jurnalmahasiswa.com/ojs/index.php/bin
mailto:muhamadfaizisani02@gmail.com

BIN : Bulletin Of Informatics
Volume 2, No. 4, April 2025
ISSN 3025-7417 (media online)
Hal 385-396

BULLETIN OF INFORMATICS

RapidMiner, sebagai platform analisis data berbasis visual, menyediakan fasilitas untuk
menerapkan algoritma K-Means secara praktis, bahkan bagi pengguna yang tidak memiliki latar
belakang teknis mendalam di bidang pemrograman. Dengan menggunakan RapidMiner, produsen
dapat mengelompokkan data produksi tempe untuk memahami pola operasional mereka,
mengoptimalkan sumber daya, serta meningkatkan daya saing bisnis mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan teknik klasifikasi produksi tempe menggunakan
algoritma K-Means dengan bantuan RapidMiner, sehingga dapat dihasilkan wawasan yang berguna
untuk perencanaan dan pengelolaan produksi di tingkat UMKM. Pendekatan ini juga diharapkan
dapat mendorong adopsi teknologi sederhana dalam industri pangan tradisional, sebagai bagian dari
upaya digitalisasi usaha kecil dan menengah di Indonesia.

2. METODE
2.1 Metode Pengumpulan Data

Instrumen yang dilakukan dalam pengumpulan data: Metode pengumpulan data yang
digunakan meliputi:
a. Wawancara: Menggali informasi terkait proses produksi dari pthak UMKM.
b. Observasi: Mengamati proses produksi tempe secara langsung.
c. Dokumentasi: Mengumpulkan data historis volume produksi tempe dari catatan
produksi UMKM.

2.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian
fokus pada analisis klasifikasi data produksi tempe menggunakan metode K-Means yang
diimplementasikan melalui aplikasi RapidMiner.

2.3  Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan berikut:

1. Pengumpulan Data
Mengumpulkan data produksi tempe harian/mingguan dari UMKM yang menjadi objek
penelitian.

2. Pra-pemrosesan Data (Data Preprocessing)
Melakukan pembersihan, normalisasi, dan seleksi atribut untuk persiapan data yang
akan dianalisis di RapidMiner.

3. Pemodelan (Modeling)
Menerapkan algoritma K-Means untuk mengklasifikasikan data produksi tempe
menjadi beberapa cluster berdasarkan karakteristik volume produksi.

4. Evaluasi Model (Evaluation)
Menganalisis hasil klasifikasi untuk melihat kejelasan segmen produksi yang terbentuk.

5. Interpretasi dan Visualisasi Hasil
Menafsirkan makna dari masing-masing cluster dan memberikan insight bagi
pengelolaan produksi.

6. Kesimpulan dan Rekomendasi
Menyusun kesimpulan dari hasil analisis dan memberikan rekomendasi strategi
produksi yang lebih efisien bagi UMKM.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Perancangan Sistem
3.1.1 Activity Diagram Sistem Berjalan

Activity diagram atau diagram aktivitas yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang dapat
memodelkan proses-proses apa saja yang terjadi pada sistem diagram. Diagram aktivitas adalah
bentuk visual dari alir kerja yang berisi aktivitas dan tindakan, yang juga dapat berisi pilihan,
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pengulangan dan concurrency. Dalam Unified Modeling Language, diagram aktivitas dibuat untuk
menjelaskan aktivitas komputer maupun alur aktivitas kedalam organisasi. Untuk mengetahui sistem
yang sedang berjalan dan untuk mempelajari sistem yang ada, diperlukan suatu penggambaran
aliran-aliran informasi dari bagian-bagian yang terkait baik dari dalam maupun dari luar sistem. Hal
ini memudahkan kita untuk memahami informasi-informasi yang didapat dan dikeluarkan oleh
sistem itu sendiri. Untuk dapat membuat diagram aktivitas diperlukan beberapa Langkahlangkah
yang bisa kamu coba atau implementasikan.

Pegawai Produksi Admin/Pengolah Data

Pencatatan Data
Produksi Harian

Rekap Data Manual
(Buku/Excel)

" Pengelompokan " Analisis Produksi
Produksi Berdasark (Subjektif)

Pengamatan Manual
Penyimpanan Data
di Arsip Manual

-

End

Gambar 1. Activity Diagram Sistem Berjalan
3.1.2 Activity Diagram Sistem Usulan

Activity diagram sistem usulan menggambarkan proses otomatis dalam pencatatan dan
analisis data produksi tempe menggunakan metode K-Means Clustering melalui aplikasi
RapidMiner. Diagram ini terbagi dalam tiga bagian utama:

1. Pegawai Produksi
Bertugas menginput data produksi harian melalui sistem digital yang secara otomatis
menyimpan data ke dalam database.
2. Sistem (Aplikasi & RapidMiner)
Sistem menyimpan dan memproses data menggunakan algoritma K-Means,
menghasilkan klasifikasi produksi (tinggi, sedang, rendah) secara otomatis dan objektif.
3. Admin
Admin mereview hasil klasifikasi dan menyimpannya dalam bentuk laporan atau arsip
digital.

Sistem ini menggantikan proses manual dengan solusi terkomputerisasi yang lebih cepat,

akurat, dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data.

Pembacaan Data

K-Means?

Gambar 2. Activity Diagram Sistem Usulan
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3.1.3 Use Case Diagram

Use case diagram yaitu salah satu jenis diagram pada UML yang menggambarkan interaksi
antara sistem dan aktor, use case diagram juga dapat men-deskripsikan tipe interaksi antara si

pemakai sistem dengan sistemnya.

Input Data
Produksi Tempe

Import Data

ke RapidMiner

Sistem
(Aplikasii
RapidMiner)

Proses KlasifikasT
dengan K-Means

Admin/Petugas
Produksi

Lihat Hasil

Klasifikasi

Analisis Pola
Produksi

Simpan/Laporan

Hasil Klasifikasi

Gambar 3. Use Case Diagram
3.1.4 Normalisasi

Normalisasi adalah proses penyusunan data dalam database untuk menghindari duplikasi,
menjaga konsistensi, dan memastikan integritas data. Pada sistem klasifikasi produksi tempe ini,
normalisasi dilakukan agar setiap entitas disimpan dalam tabel terpisah dan saling terhubung melalui
kunci primer dan kunci asing.

Tahapan Normalisasi:

a. INF — Menghilangkan data ganda dan memastikan nilai pada atribut bersifat tunggal.
b. 2NF — Setiap atribut non-kunci harus tergantung penuh pada kunci primer.
c. 3NF — Menghapus ketergantungan antar atribut non-kunci (dependensi transitif).

UNF (Unnomalized From)
Data sudah dalam bentuk tabel .namun belum dipisah per entitas.

Tanggal Kedelai | Lama Fermentasi Suhu [ Hasil Tempe
2025-02-02 61.63 24 282 114.10
2025-05-25 75.00 24 28.5 252.14

INF (First Normal Form)
Setiap kolom hanya berisi satu nilai (sudah terpenuhi). tinggal tambahkan ID unik:

ID Produksi Tanggal Kedelai Lama Fermentasi Suhu Hasil Tempe
P001 2025-02-02 61.63 24 282 114.10
P002 2025-05-25 75.00 24 28.5 252.14

2NF (Second Nommal Form)
Pemisahan data yang memiliki ketergantungan parsial (misalnya data suhu & fermentasi
sering berulang):

ID Produksi Tanggal ID Kondisi Kedelai Suhu Hasil Tempe
P001 2025-02-02 K01 61.63 282 114.10
P002 2025-05-25 K02 75.00 28.5 252.14

Tabel: Kondisi_Fermentasi

ID Kondisi | Lama Fermentasi | Suhu
Ko1 24 28.2
K02 24 28.5

3NF (Third Normal Form)

Semua kolom hanya bergantung pada kunci utama. Data sudah memenuhi ini karena tidak
ada atribut yang bergantung pada non-primer key.

Gambar 4. Normalisasi
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3.1.5 Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk menggambarkan hubungan antar
entitas dalam sistem klasifikasi produksi tempe. ERD membantu merancang struktur database agar
efisien dan mudah dipahami.

Entitas Utama:

a. Pegawai — Menyimpan data pengguna yang mencatat produksi.
b. Produksi — Menyimpan data harian produksi tempe. Terhubung ke Pegawai.
c. Klasifikasi — Menyimpan hasil cluster (tinggi, sedang, rendah) dari proses K-Means.
d. Laporan — Menyimpan dan mencetak hasil klasifikasi.
Relasi:
1. Pegawai — Produksi: One-to-Many
2. Produksi — Klasifikasi: One-to-One

3. Klasifikasi — Laporan: One-to-Many
NORMALISASI ANALISIS POLA PRODUKSI
TEMPE MENGGUNAKAN METODE K-
MEANS DI RAPIDMINER

PRODUKSI KONDISI_FERMENTAS|
1D_Produksi ID_Kondisi
Tanggal Lama Fermentasi
ID_Kondiai (jam)

Kedelai (kg) Suhu (°C)
HASIL_TEMPE
ID_Produksi
Hasil Tempe (kg)

Gambar 5. Entity Relationship Diagram (ERD)
3.1.6 Perancangan Perangkat Lunak (Flowcharf)

Analisis Klasifikasi Produksi Tempe
Menggunakan Metode K-Means Aplikasi
RapidMiner

Studi Kasus: Pabrik Tempe Bang Aceng

Input Data
Produksi Tempe
(Suhu, Kedelai,

Fermentasi)

Preprocessing:
Cek - Normalisasi
Kelengkapan - Ubah Tipe Data

Jalankan K
Means Clustering.
Tentunkan
Nilai K (

Jalankan K

Means Clustering Tidak Valid

Evtaruasi Ulang
Nilai K

Selesai

Output Hasil
dan Simpan

Selesai

Gambar 6. Perancangan Perangkat Lunak (Flowcharf)
3.2 Pembahasan Algoritma K-Means

K-Means adalah salah satu algoritma unsupervised learning yang digunakan untuk
melakukan clustering atau pengelompokan data ke dalam beberapa klaster berdasarkan kemiripan
nilai fitur. Dalam Studi Kasus kali ini, data yang digunakan meliputi:
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a. Tanggal produksi
b. Jumlah kedelai (kg)
c. Produksi tempe (kg)
d. Efisiensi produksi (Produksi / Kedelai)
Tujuan penggunaan algoritma K-Means adalah untuk mengelompokkan hari-hari produksi
ke dalam beberapa kelompok berdasarkan karakteristik produksinya. Pengelompokan ini dapat
membantu UMKM memahami tren atau pola efisiensi dan hasil produksi mereka.

3.3 Rancangan Layar Aplikasi

Dalam implementasi menggunakan RapidMiner, kami akan menggunakan beberapa blok
operator utama, yaitu:

a. Read Excel: Untuk membaca data dari file produksi.

Import Data - Select the data location. X

Select the data location.

DataKP v~ R 4% a B8 Q-
Bookmarks File Name Size Type Last Modified
- Last Directory £3:| Data Produksi Tempe Feb-Meixsx 11KB  Microsoft Excel Wor... Jun 7, 2025 A
£ dataxisx 6 KB Microsoft Excel Wor... Jun7, 2025
v

Data Produksi Tempe Feb-Meixisx
All Files v

The selected file will be imported as: Excel Change

4== Previous = Next x Cancel

Gambar 7. Read Excel di Aplikasi RapidMiner

b. Select Attributes: Memilih atribut numerik seperti Tanggal, Jumlah Kedelai, Produksi
Tempe, dan Efisiensi Produksi.

Import Data - Select the cells to import. x

Select the cells to import.

Sheet Sheet1 ¥ Cell range: AD Select All ~ Define header row: 1|5
A B = D
1 Tanggal Jumlah Kedelai kg Produksi Tempe kg Efisiensi Produksi A
2 Feb 2, 2025 12:00:00 AMWIB  81.000 171.230 2110
3 Feb 3, 2025 12:00:00 AMWIB  100.000 201.480 2010
4  Feb4, 2025 12:00:00 AMWIB  83.000 186.240 2.240
5  Feb5,202512:00:00 AMWIB  81.000 178.290 2200
6 Feb 6, 2025 12200:00 AMWIB  83.000 167.710 2.020
T Feb7,2025 12:00:00 AMWIB  82.000 173.140 2110
8 Feb 8, 2025 12:00:00 AMWIB  86.000 203.240 2360
) Feb 9, 2025 12:00:00 AMWIB  76.000 159.280 2.100
10 Feb10, 2025 12:00:00 AMW... 75.000 154.350 2060
11 Feb 11,2025 12.00:00 AMW.. 90.000 197.620 2.200
12 Feb 12,2025 12:00:00 AMW... 97.000 232.240 2390
13 Feb13,202512:00:00 AMW... 97.000 203.390 2.100
14 Feb 14,2025 12:00:00 AMW... 98.000 222.350 2270 v

€= Previous || == Next x Cancel

Gambar 8. Select Atribut pada Aplikasi RapidMiner
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c. Normalize: Menormalkan data agar berada dalam skala yang sebanding.

2 enew process™s - Altsie Al Studio Educationsl 202510 @ Shanum - 0 x
R ————
"l (=N il D Aeus T | Aok | 0 [ msuso -
Aot Mol
Load Data SelectTask  Prepare Targel  Selectlnputs  Model Types ®
ISR b o |
omseraCisters |35 Masimum oo fvaues. | 100 o
D) xwosns cusivng D exroctvet mioman
Madmal Number of Clusters: 0.
O s Testormanon

(I awtomatic Feature Selocton

Column Analysis

@) conons bewsen onras

Gambar 9. Menentukan Jumlah Cluster

d. K-Means: Menentukan jumlah klaster dan melakukan proses pengelompokan.
e. Result Viewer: Menampilkan hasil pengelompokan dan visualisasinya.

3.4 Implementasi dan Penjelasan Rancangan

Berdasarkan data dari Data yamg sudah kami kumpulkan, jumlah kedelai berkisar antara 75
kg hingga 100 kg per hari. Hasil produksi tempe berkisar antara ~150 kg hingga ~240 kg, dan
efisiensi produksinya berada di antara 2.01 hingga 2.39. Data ini mencerminkan proses produksi
tradisional yang bergantung pada bahan baku dan teknik fermentasi yang digunakan.

Openin | [ TuboPrep | | Il AutoModel | g interactive Analysis
Row No. Tanggal Jumiah Ked... Produksi Te... Efisiensi Pro...
1 Feb2, 2025 81 171.230 2110
2 Feb 3,2025 100 201.480 2010
3 Feb 4,2025 83 186.240 2240
4 Feb 5,2025 81 178.290 2200
5 Feb 6, 2025 83 167.710 2020
6 Feb7,2025 82 173.140 2110
7 Feb 8,2025 86 203.240 2.360
8 Feb 9, 2025 76 159.280 2100
9 Feb 10, 2025 75 154350 2.060
10 Feb 11,2025 20 197.620 2200
1" Feb 12,2025 97 232.240 2.390
12 Feb 13,2025 97 203.390 2.100
13 Feb 14,2025 98 222350 2270
14 Feb 15,2025 79 182.070 2300
15 Fep17,2025 77 161.320 2.100
16 Feb 18,2025 86 197.050 2290
17 Feb19,2025 82 176.060 2150
18 Feb 20, 2025 96 216.280 2250
19 Feb23,2025 77 173510 2250
20 Feb25,2025 75 166.070 2210
21 Feb 26, 2025 77 156.780 2.040
22 Feb 27,2025 79 184.400 2330
23 Feb 28,2025 89 189.420 2130
24 Mar 1, 2025 88 182,570 2070
25 Mar 2, 2025 77 155.260 2020
26 Mar 3, 2025 75 167.730 2240
27 Mar 4, 2025 79 179.410 2270
28 Mar 5, 2025 100 200.660 2010
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Row No. Tanggal Jumlah Ked..  ProduksiTe..  Efisiensi Pro...
29 Mar 6, 2025 97 213870 2200
30 Mar 7, 2025 88 183.970 2090
31 Mar 8, 2025 81 182.900 2260
32 Mar 9, 2025 83 171.790 2070
33 Mar 10, 2025 89 202600 2280
34 Mar11,2025 89 191.770 2150
as Mar12,2025 100 237.470 2370
36 Mar 13, 2025 84 172620 2060
a7 Mar 14,2025 87 185.870 2140
38 Mar15,2025 93 190.220 2050
39 Mar 16, 2025 81 191.960 2370
40 Mar17,2025 91 213.940 2350
41 Mar 18,2025 94 197.700 2100
42 Mar 19, 2025 78 176.590 2260
43 Mar 20, 2025 79 183.820 2330
44 Mar 21, 2025 97 215540 2220
45 Mar 22, 2025 81 179.160 2210
46 Mar23,2025 87 182.420 2.100
47 Mar 26, 2025 89 181.310 2.040
a8 Mar27,2025 85 200.510 2360
49 Mar 28, 2025 78 184.090 2360
50 Mar 29, 2025 87 196.030 2250
51 Mar 30, 2025 81 172.980 2140
52 Mar31,2025 93 198.990 2140
53 Apr 1, 2025 96 219.880 2290
54 Apr 3, 2025 76 179.270 2360
55 Apr 4, 2025 84 197.810 2350
56 Apr 5, 2025 87 201.140 2310
57 Apr 6, 2025 99 223420 2260
58 Apr7,2025 95 193.200 2030
59 Apr 8, 2025 80 165.170 2.060
60 Apr 9,2025 86 202,910 2360
61 Apr10,2025 86 192.860 2240
62 Apr 11,2025 94 188.350 2

63 Apr12,2025 85 173.450 2040
64 Apr 14, 2025 100 226540 2270
65 Apr 15, 2025 a7 194.200 2

66 Apr 17,2025 99 204.370 2060
67 Apr18.2025 81 179.780 2220
68 Apr 19, 2025 75 170.760 2280
69 Apr 20, 2025 75 169.560 2260
70 Apr 21,2025 29 206.880 2090
71 Apr 22, 2025 99 226.200 2280
72 Apr 23,2025 94 196.920 2090
73 Apr 25, 2025 87 185.320 2130
74 Apr 26, 2025 83 190.780 2300
75 Apr 27,2025 77 174.010 2260
76 Apr 30, 2025 81 189.510 2340
77 May 1, 2025 80 181.040 2260
78 May 2, 2025 82 182.640 2230
79 May 3, 2025 83 169.110 2,040
80 May 5, 2025 79 169.620 2150
81 May 6, 2025 75 157.960 2110
82 May 7, 2025 93 195.080 2100
83 May 8, 2025 84 200.690 2390
84 May 9, 2025 86 185.520 2.160
85 May 10, 2025 98 230.970 2360
86 May 12, 2025 89 200470 2250
87 May 13, 2025 96 222520 2320
88 May 16, 2025 98 215.700 2200
89 May 17, 2025 83 185.150 2230
20 May 19, 2025 94 206.520 2200
91 May 21,2025 91 189.110 2.080
92 May 22, 2025 91 208.300 2290
93 May 23, 2025 100 211230 2110
24 May 24,2025 94 188910 2.010
95 May 25, 2025 86 194 200 2260
96 May 26, 2025 81 167.740 2070
97 May 27, 2025 76 180.590 2380
98 May 28, 2025 77 183.380 2380
29 May 29, 2025 o1 215.300 2370
100 May 30, 2025 79 169.700 2150

Gambar 10. Data Yang Sudah Terkumpul
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Dalam tahap normalisasi, atribut numerik seperti Jumlah Kedelai dan Produksi Tempe
dinormalisasi menggunakan metode z-score atau min-max agar tidak ada atribut yang mendominasi.

< prosess”> = Atair Al Shudio Educationsl 2025.10 © Shamum - o x
Eée Edt Procsss View Gonnactions §emings Egensions Help

A (> oo | e | noorns | s | oo
Repository Process

O process FL AR LS wE

Mt | Laverage me Wisdom of Crowds 1o & Hict a0anced caramatecs

@ Horesults werefound. o Actiate Wiscom of Crowas + Change comeatioit (111,000}

Gambar 11. Tahap Normalisasi Menggunakan Metode Z-Score

Selanjutnya, algoritma K-Means dengan jumlah klaster (misalnya 3) digunakan untuk
membagi hari-hari produksi ke dalam tiga kategori efisiensi:

k-Means - Summary

custero  EINNEEGND

Efisiensi Produksi is on average 59.61% smaller, Jumlah Kedelai kg is on average 53.45% larger, Produksi Tempe kg is on average 7.70% larger

custer1  EHIIEED

Produksi Tempe kg is on average 61.95% larger, Efisiensi Produksi is on average 51.30% larger, Jumlah Kedelai kg is on average 50.20% larger

custer2 (NG

Jumlah Kedelai kg is on average 60.76% smaller, Produksi Tempe kg is on average 42.08% smaller, Efisiensi Produksi is on average 2.46% larger

Gambar 12. Membagi Klaste Menjadi 3 Kategori

Selanjutnya, algoritma K-Means dengan jumlah klaster (misalnya 3) digunakan untuk
membagi hari-hari produksi ke dalam tiga kategori efisiensi:
Cluster 0 (Efisiensi Rendah)

Efisiensi Produksi: 59,61% lebih rendah dari rata-rata

Jumlah Kedelai: 53,45% lebih besar

Produksi Tempe: 7,70% lebih besar

Kesimpulan: Walaupun bahan baku dan produksi tinggi, efisiensinya paling rendah. Ini
adalah klaster dengan efisiensi produksi rendah.

Cluster 1 (Efisiensi Tinggi)

Produksi Tempe: 61,98% lebih tinggi

Efisiensi Produksi: 51,30% lebih tinggi

Jumlah Kedelai: 50,20% lebih besar

Kesimpulan: Klaster ini menunjukkan kombinasi bahan baku dan produksi tinggi, dan
efisiensinya juga tinggi. Ini adalah klaster dengan efisiensi produksi tinggi.

Cluster 2 (Efisiensi Sedang)

Jumlah Kedelai: 60,76% lebih kecil

Produksi Tempe: 42,08% lebih kecil

Efisiensi Produksi: 2,46% lebih tinggi dari rata-rata

Kesimpulan: Bahan baku dan produksi rendah, tapi efisiensi hanya sedikit di atas rata-
rata. Ini bisa dikategorikan sebagai klaster dengan efisiensi produksi sedang.
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Selanjutnya, algoritma K-Means dengan jumlah klaster (misalnya 3) digunakan untuk
membagi hari-hari produksi ke dalam tiga kategori efisiensi:

Tabel Kategori
Klaster Jumlah Anggota Efesiensi Produksi Kategori Efesiensi
Cluster 0 26 59,61% lebih rendah Rendah
Cluster 1 28 51,30% lebih tinggi Tinggi
Cluster 2 46 2,46% lebih tinggi Sedang

3.5 Manual Program

Dalam implementasi menggunakan RapidMiner, kami akan menggunakan beberapa blok
operator utama, yaitu:
Langkah-langkah yang dilakukan di RapidMiner adalah sebagai berikut:

1. Import file Excel ke RapidMiner.

Import Data - Select the data location. X

Select the data location.

Data KP v — B % 4 B &~
Bookmarks File Name Size Type Last Modified
- Last Directory ﬂ;“, Data Produksi Tempe Feb-Mei.xisx 11KB Microsoft Excel Wor... Jun 7, 2025 A
84 data xisx 6KB Microsoft Excel Wor... Jun 7, 2025
v

Data Produksi Tempe Feb-Mei.xisx
All Files v

The selected file will be imported as: Excel Change

$== Previous x Cancel

Gambar 12. Import File Excel Ke RapidMiner
2. Pilih atribut yang akan digunakan (Jumlah Kedelai, Produksi Tempe, Efisiensi

Produksi).
Import Data - Select the cells to import. x
Select the cells to import.
Sheet | Sheet1 ¥ Cell range: | B:D| Select All | Define header row: 1S
A B C D

1 Tanggal Jumiah Kedelai kg Produksi Tempe kg Efisiensi Produksi La)
2 Feb2 202512:00:00 AMWIE | 81.000 171.230 2.110
3  Feb3,202512:00:00 AMWIB | 100.000 201.480 2010
4  Feb4,202512:00:00 AMWIE | 83.000 186.240 2240
5 Feb5, 2025 12:00:00 AMWIB | 81.000 178.290 2200
6 Feb6,202512:00:00 AMWIE | 83.000 167.710 2.020
7  Feb7,202512:00:00 AMWIB = 82.000 173.140 2110
8  Feb8, 2025 12:00:00 AMWIE | 86.000 203240 2.360
9  Feb9 202512:00:00 AMWIB | 76.000 159.280 2.100
10 Feb 10,2025 12:00:00 AMW... | 75.000 154.350 2.060
11 | Feb 11,2025 12:00:00 AMW... | 90.000 197.620 2.200
12 Feb 12, 2025 12:00:00 AM W. 97.000 232.240 2.390
13 | Feb 13,2025 12:00:00 AM W... | 97.000 203.390 2.100
14 Feb 14,2025 12:00:00 AM W... | 98.000 222350 2.270 v

¢—previous | —next P cancel

Gambar 13. Pemilihan Atribut yang Ingin Digunakan

Ikhsan Alifurrahman | https://ojs.jurnalmahasiswa.com/ojs/index.php/bin | Page 394



https://ojs.jurnalmahasiswa.com/ojs/index.php/bin

BIN : Bulletin Of Informatics
Volume 2, No. 4, April 2025
ISSN 3025-7417 (media online)

Hal 385-396
BULLETIN OF INFORMATICS
3. Lakukan normalisasi data.
2 <new process*> = Aair Al Studio Educational 2025.1.0 & Shanum - 0 %
Al [ S| e e | e | Pl e
Repesitory Paramet ters
© impertData = O Process PP aRr 4w H osmakae
S

» 2 communty Samples -
i selocnon

includs special smidates

w

H DataProoukaiTe
o HASIL DATA PRC
B Dsta Proguisi Teme

>

Operators

Scale by Weighs

Gambar 14. Menormalisasikan Data

4. Terapkan algoritma K-Means dengan jumlah klaster (K) = 3.

Auto Model

LoadData  SelectTask  Prepare Target  Selectinputs  Model Types

 RESTART  ( BACK m

Data Preparation

Models

(D Remors Coumas wh Too Many Vs

@D sosns Csterng

NumbesceClusters: | 3

(D Automanc Featsro Setecton

Gambar 15. Metode K-Means dengan Jumlah Cluster Sebanyak 3

5. Lihat hasil pengelompokan dengan menggunakan blok Result Viewer.

1 ExampleSet (/Local Repository/processesData Produksi Tempe Feb Mei Terbaru) Rosult History
- L 2 Data Produks| Tempe Feb-Mei Terbaru -
oaa Plot 1 [

Prottype
‘ScatterBusol
z X-Axis columa
stsics
Jurniah Kedeis
Vaivo columa
© Produtsi Temps kg
T Color -
Visuaseatons
Ensiensi Produks @ <
see
Esiensi Proursi
Anactstons @

Platstte 3
4o cio
General 5
XAxs
= o
Yoxis S

Gambar 16. Hasil Result

4. KESIMPULAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:
1. Metode K-Means dapat digunakan secara efektif untuk mengklasifikasikan produksi
tempe berdasarkan variabel-variabel yang telah ditentukan (misalnya jumlah produksi,
bahan baku, waktu produksi, dan lainnya).
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2. Hasil klasifikasi menunjukkan adanya beberapa kelompok (cluster) yang memiliki
karakteristik berbeda-beda. Hal ini membantu dalam memahami segmentasi produksi
tempe dan pola-pola yang muncul dalam data.

3. Klasifikasi yang dihasilkan dapat dijadikan dasar untuk perbaikan proses produksi,
optimalisasi sumber daya, dan peningkatan efisiensi produksi tempe.

4.2 Saran

1. Pengembangan Variabel: Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lain yang
lebih lengkap dan relevan, seperti faktor lingkungan, permintaan pasar, atau kualitas
bahan baku untuk meningkatkan akurasi klasifikasi.

2. Penggunaan Algoritma Lain: Disarankan untuk membandingkan metode K-Means
dengan algoritma lain (misalnya DBSCAN atau Hierarchical Clustering) untuk
mengetahui metode mana yang lebih optimal.

3. Perluasan Dataset: Penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan dataset yang lebih
besar dan bervariasi, agar hasil klasifikasi menjadi lebih representatif.

4. Integrasi Sistem: Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan sistem
monitoring produksi tempe berbasis digital yang terintegrasi, sehingga dapat diterapkan
langsung oleh produsen tempe.
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